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MAKNA SIMBOL PADA UPACARA KERAPAN SAPI DI WARU 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana makna simbol pada upacara 
kerapan sapi di Waru Pamekasan dengan menggunakan analisa semiotika Roland 
Barthes. Teori yang digunakan untuk menganalisi data adalah semiotika Roland 
Barthes. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Wawancara dan 
observasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data. 
 
Kata Kunci: simbol, semiotika Roland 
 
Pendahuluan 
Bangga jadi Rakyat Indonesia. Negara yang memiliki banyak 
keanekaragaman budaya dan bahasa. Salah satunya budaya yang berasal dari 
Pulau Madura, yaitu Karapan Sapi. Karapan Sapi merupakan istilah untuk 
menyebut perlombaan pacuan sapi yang berasal dari Pulau Madura. Yaitu 
sepasang sapi yang menarik semacam kereta dengan joki diatasnya yang 
mengendalikan sapi tersebut dipacu untuk berlari secepat mungkin hingga garis 
finish biasanya sejauh 100 meter untuk mengalahkan pasangan sapi lainnya. 
Dalam satu kali lomba, sapi berlari sejauh 100 meter biasayanya berkisar selama 1 
menit lamanya. Karapan Sapi dalam istilah Bahasa Inggris yaitu Bull Race. Yang 
mungkin hanya ada di Madura - Indonesia. Layaknya balap Drag Race motor, 
Pasangan Sapi diadu kecepatannya larinya dengan pasangan sapi lain munuju 
garis finish. 
Asal usul kerapan sapi juga ada beberapa versi. Versi pertama mengatakan 
bahwa kerapan sapi telah ada sejak abad ke-14. Waktu itu kerapan sapi digunakan 
untuk menyebarkan agama Islam oleh seorang kyai yang bernama Pratanu. Versi 
yang lain lagi mengatakan bahwa kerapan sapi diciptakan oleh Adi Poday, yaitu 
anak Panembahan Wlingi yang berkuasa di daerah Sapudi pada abad ke-14. Adi 
Poday yang lama mengembara di Madura membawa pengalamannya di bidang 
pertanian ke Pulau Sapudi, sehingga pertanian di pulau itu menjadi maju. Salah 
satu teknik untuk mempercepat penggarapan lahan pertanian yang diajarkan oleh 
Adi Polay adalah dengan menggunakan sapi. Lama-kelamaan, karena banyaknya 
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para petani yang menggunakan tenaga sapi untuk menggarap sawahnya secara 
bersamaan, maka timbullah niat mereka untuk saling berlomba dalam 
menyelesaikannya. Dan, akhirnya perlombaan untuk menggarap sawah itu 
menjadi semacam olah raga lomba adu cepat yang disebut kerapan sapi. 
Menjadi sangat menarik untuk diteliti karena kerapan sapi adalah salah 
satu jenis permainan rakyat yang banyak melibatkan berbagai pihak, dalam 
mengatur taktik dan strategi bertanding masing-masing tim menggunakan tenaga-
tenaga trampil untuk mempersiapkan sapi-sapi mereka. Orang-orang itu  
mempunyai sebutan sendiri-sendiri seperti : Tukang Tongko‟, Tukang Tambeng, 
Tukang Gettak, Tukang Tonja dan Tukang Gubra. Selain di perlombakan, karapan 
sapi juga merupakan ajang pesta rakyat dan tradisi yang prestis dan bisa 
mengangkat status sosial seseorang. Bagi mereka yang ingin mengikuti 
perlombaan karapan sapi, harus mengeluarkan dana yang tidak sedikit untuk 
melatih dan merawat sapi-sapi yang akan bertanding sebelumnya. Untuk 
membentuk tubuh sepasang sapi yang akan ikut karapan agar sehat dan kuat, 
dibutuhkan biaya hingga empat juta per pasang sapi untuk makanan maupun 
pemeliharaan lainnya. Sapi karapan diberikan aneka jamu dan puluhan telur ayam 
per hari, terlebih-lebih menjelang diadu di arena karapan. 
Bagi masyarakat Madura, Kerapan dilaksanakan setelah sukses menuai 
hasil panen padi atau tembakau. Untuk saat ini, selain sebagai ajang yang 
membanggakan, kerapan sapi juga memiliki peran di berbagai bidang. Misal di 
bidang ekonomi, yaitu sebagai kesempatan bagi masyarakat untuk berjualan, 
peran magis religious; misal adanya perhitungan-perhitungan tertentu bagi 
pemilik sapi sebelum bertanding dan adanya mantra-mantra tertentu. Terdapat 
seorang 'dukun' yang akan 'mengusahakan'nya. Pada setiap tim pasti memiliki 
seorang 'dukun' sebagai tim ahli untuk memenangkan perlombaan. 
Kerapan Sapi di Madura yang merupakan acara hiburan tradisi yang masih 
lestari sebagai konsumsi wisatawan, tetapi juga telah membawa akibat positif bagi 
masyarakat Madura di bidang ekonomi, komunikasi, kreatifitas budaya dan 
sekaligus juga telah melestarikan penghargaan masyarakat terhadap warisan 
budaya nenek moyang. Bahkan sekarang acara Karapan Sapi ini sudah menjadi 
acara pesta rakyat yang diadakan tiap tahun. Baik dalam acara besar nasionalis 
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maupun acara besar perorangan. Seperti acara Hari Kemerdekaan Indonesia, Hari 
jadi kota-kota di Pulau Madura, dan acara besar lainnya. Untuk acara besar 
perorangan biasanya acara tradisi khas masyarakat Madura ini diadakan apabila 
ada masyarakat Madura yang telah berhasil atau memperoleh suatu kesuksesan 
yang bisa mengangkat status sosial. Baik dalam segi hasil panen pertanian, 
perkebunan, ekonomi, dan dalam bidang lainnya. Intinya meluapkan suatu rasa 
kegembiraan setelah mendapatkan suatu keberhasilan. 
Di Kecamatan Waru sampai saat ini karapan sapi masih menjadi daya tarik 
sendiri bagi masyarakatnya. Permainan kerapan sapi jika dicermati secara 
mendalam mengandung nilai-nilai yang pada gilirannya dapat dijadikan sebagai 
acuan dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai itu adalah: kerja keras, kerja 
sama, persaingan, ketertiban dan sportivitas. Bagi pemilik sapi kerapan jika akan 
mendekati piala presiden seminggu sebelumnya melakukan upacara adat seperti 
member lampu di sudut kandang, mengadakan pengajian yang hidangannya 
merupakan ayam kampung yang disembelih sendiri oleh sang pemilik. Saat hari 
„H‟ pemilik dan joki akan mengikuti arahan yang ada pada perimbon atau 
peramalnya. Dari uraian di atas maka perlu penelitian tentang makna simbol-
simbol tersebut dengan judul “Makna Simbol pada Upacara Kerapan Sapi di Waru 
Pamekasan (Analisa Semiotika Roland Barthes)”. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Makna Simbol pada 
Upacara Kerapan Sapi di Waru Pamekasan dengan menggunakan Analisa 
Semiotika Roland Barthes?”. 
Berdasarkan Rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui Makna Simbol pada Upacara Kerapan 
Sapi di Waru Pamekasan dengan menggunakan Analisa Semiotika Roland 
Barthes”. 
Makna merupakan bentuk responsi dari stimulus yang diperoleh pemeran 
dalam komunikasi sesuai dengan asosiasi maupun hasil belajar yang 
dimiliki.Ujaran manusia itu mengandung makna yang utuh. Keutuhan makna itu 
merupakan perpaduan dari empat aspek, yakni pengertian (sense), perasaan 
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(feeling), nada (tone), dan amanat (intension). Memahami aspek itu dalam seluruh 
konteks adalah bagian dari usaha untuk memahami makna dalam komunikasi. 
Simbol merupakan sebuah obyek yang berfungsi sebagai sarana untuk 
mempresentasikan sesuatu hal yang bersifat abstrak. Simbol merupakan tanda 
yang hadir karena mempunyai hubungan yang sudah disepakati bersama atau 
sudah memiliki perjanjian antara penanda dan petanda. Simbol dapat diartikan 
juga sebagai tanda atau gambar yang mengingatkan kita kepada penyerupaan 
benda yang kompleks yang diartikan sebagai sesuatu yang dipelajari dalam 
konteks budaya yang lebih spesifik atau lebih khusus. Kemudian simbol 
merupakan salah satu bagian dari hubungan antara tanda dengan acuannya, yaitu 
hubungan yang akan menjelaskan makna dari sebuah referen tertentu dalam 
kehidupan secara umum atau sebuah karya sastra sebagai replika kehidupan. 
Tradisi (Bahasa Latin: traditio, "diteruskan") atau kebiasaan, dalam 
pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak 
lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya 
dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang paling 
mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke 
generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu 
tradisi dapat punah. 
Teori komunikasi adalah satu pandangan dan strategi yang akan 
membentuk alat dan rangka kerja untuk sesuatu perkara yang hendak 
dilaksanakan dalam proses komunikasi teori akan membina bentuk dan kaidah 
komunikasi yang hendak dibuat. Melalui penulisan ini pejelasan tentang beberapa 
teori komunikasi akan dibuat. Terdapat dua aspek utama yang dilihat secara tidak 
langsung dalam bidang ini sebagai satu bidang pengkajian yang baru. Aspek 
pertama ialah perkembangan dari beberapa sudut atau kejaidian seperti teknologi 
komunikasi, perindustrian dan politik dunia. Teknologi komunikasi contohnya 
radio, televisi, telefon, setelit, rangkaian komputer telah menghasilkan ide untuk 
mengetahui apakah kesan perkembangan teknologi komunikasi terhadap 
individu, masyarakat dan penduduk disebuah negara. Perkembangan politik 
dunia, memperlihatkah bagaimana kesan politik terhadap publik sehingga 
menimbulkan propaganda dan pendapat umum. Seterusnya perkembangan 
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perindustrian seperti perminyakan dan perkapalan menuntut betapa perlunya 
komunikasi yang berkesan untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas agar 
mencapai maksud atau tujuan organisasi tersebut.  
Aspek kedua ialah dari sudut kajian di mana para pelajar berminat untuk 
mengkaji bidang-bidang yang berkaitan dengan komunikasi seperti mereka yang 
dari bidang psikologi sosial mengkaji penggunaan teknologi baru terhadap kesan 
tayangan animasi kepada anak-anak , propaganda dan dinamik kelompok. 
penjelasan atas politik dunia seperti menganalisa propaganda Nazi yang mampu 
mempengaruhi pendengar sehingga mereka patuh dan bersatu. Selanjutnya kajian 
awal penyelidik atas perindustrian yang pada separuh abad ke-20 tertuju kepada 
memenuhi keinginan sektor pemasaran untuk mengetahui komunikasi dengan 
lebih dekat setelah pengiklanan menunjukan kepentingannya. Oleh karena itu, 
bidang komunikasi mengambil langkah dan maju kedepan setelah berlakunya 
pengembangan dari sudut teknologi komunikasi, perindustrian dan politik dunia 
serta kajian-kajian yang telah dilakukan. Sehingga bidang komunikasi menjadi 
bidang pengkajian yang baru dan mula diminati oleh banyak orang. Namun, 
bidang yang menjadi asas kepada bidang komunikasi ialah bidang-bidang sains 
sosial seperti sosiologi, pendidikan, psikologi sosial, pengurusan, antropologi dan 
psikologi. 
Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi yang terjadi di antara orang-
orang yang memiliki kebudayaan yang berbeda (bisa beda ras, etnik, atau 
sosioekonomi, atau gabungan dari semua perbedaan ini. Menurut Stewart L. 
Tubbs,komunikasi antarbudaya adalah komunikasi antara orang-orang yang 
berbeda budaya (baik dalam arti ras, etnik, atau perbedaan-perbedaan sosio 
ekonomi).Kebudayaan adalah cara hidup yang berkembang dan dianut oleh 
sekelompok orang serta berlangsung dari generasi ke generasi. 
Hamid Mowlana menyebutkan komunikasi antarbudaya sebagai human flow 
across national boundaries. Misalnya; dalam keterlibatan suatu konfrensi 
internasional dimana bangsa-bangsa dari berbagai negara berkumpul dan 
berkomunikasi satu sama lain. Sedangkan Fred E. Jandt mengartikan komunikasi 
antarbudaya sebagai interaksi tatap muka di antara orang-orang yang berbeda 
budayanya. Intercultural communication generally refers to face-to-face 
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interaction among people of diverse culture. Guo-Ming Chen dan William J. 
Sartosa mengatakan bahwa komunikasi antarbudaya adalah proses negosiasi atau 
pertukaran sistem simbolik yang membimbing perilaku manusia dan membatasi 
mereka dalam menjalankan fungsinya sebagai kelompok. Selanjutnya 
komunikasi antarbudaya itu dilakukan: 
1. Dengan negosiasi untuk melibatkan manusia di dalam pertemuan 
antarbudaya yang membahas satu tema (penyampaian tema melalui 
simbol) yang sedang dipertentangkan. Simbol tidak sendirinya 
mempunyai makna tetapi dia dapat berarti ke dalam satu konteks dan 
makna-makna itu dinegosiasikan atau diperjuangkan; 
2. Melalui pertukaran sistem simbol yang tergantung daripersetujuan 
antarsubjek yang terlibat dalam komunikasi, sebuah keputusan dibuat 
untuk berpartisipasi dalam proses pemberian makna yang sama; 
3. Sebagai pembimbing perilaku budaya yang tidak terprogram namun 
bermanfaat karena mempunyai pengaruh terhadap perilaku kita; 
4. Menunjukkan fungsi sebuah kelompok sehingga kita dapat 
membedakan diri dari kelompok lain dan mengidentifikasinya dengan 
pelbagai cara. 
Secara etimologis semiotik berasal dari kata Yunani semeion yang berarti 
penafsir tanda atau tanda dimana sesuatu dikenal. Semiotika ialah ilmu tentang 
tanda atau studi tentang bagaimana sistem penandaan berfungsi. Semiotika ialah 
cabang ilmu dari filsafat yang mempelajari “tanda” dan biasa disebut filsafat 
penanda. Semiotika adalah teori dan analisis berbagai tanda dan pemaknaan. 
Aliran semiotik konotasi yang dipelopori oleh Roland Barthes dimana 
pada waktu menelaah sistem tanda tidak berpegang pada makna primer, tetapi 
mereka berusaha mendapatkannya melalui makna konotasi. Barthes menyatakan 
bahwa ada dua sistem pemaknaan tanda: denotasi dan konotasi. Semiotika 
Barthes dinamakan semiotik konotasi bagi Barthes, strukturnya ialah gambar; dan 
bagi Saussure, strukturnya adalah bahasa. Kesemuanya itu mendahului subjek 
manusia individual atau human agent dan menentukan apa yang akan dilakukan 




Tanda terdapat dimana-mana; kata adalah tanda, demikian pula gerak 
isyarat, lampu lalu lintas, bendera dan sebagainya. Struktur karya sastra, film, 
bangunan atau nyanyian burung dapat dianggap sebagai tanda. Untuk membahas 
semiotika gerak isyarat, pendekatan struktural Roland Barthes, tentang gambar 
memadai untuk melihat feomena gerak isyarat dalam teknologi komunikasi baru 
zaman sekarang. Fenomena gerak isyarat tetap menarik perhatian kita sampai 
sekarang dan bahkan masih menjadi perdebatan teoritis. Gerak isyarat sudah 
menjadi menu harian kita. Dilihat dari sisi ini. Perhatian Barthes pada fenomena 
gerak isyarat dapat ditempatkan dalam satu garis dengan kritik budaya media 
(culture industry). 
Barthes menggunakan istilah orders of signification. First order of 
signification adalah denotasi, sedangkan konotasi adalah second order of 
signification. Tatanan yang pertama mencakup penanda dan petanda yang 
berbentuk tanda. Tanda inilah yang disebut makna denotasi. Kemudian dari tanda 
tersebut muncul pemaknaan lain, sebuah konsep mental lain yang melekat pada 
tanda (penanda). Pemakaian baru inilah yang kemudian menjadi konotasi. 
Dalam penelitian ini mengenai Makna Simbol pada Upacara Kerapan Sapi 
di Waru Pamekasan, maka sifat penelitiannya adalah Kualitatif. Kualitatif adalah 
salah satu penelitian formatif yang menggunakan teknik tertentu untuk mendapat 
jawaban mendalam tentang apa yang dipikirkan dan dirasakan khalayak sasaran. 
Peneliti menggunakan teknik observasi, peneliti mengamati aktivitas 
manusia, karakteristik fisik situasi sosial, dan bagaimana perasaan waktu menjadi 
bagian dari situasi tersebut. Selama penelitian dilapangan jenis observasinya tidak 
tetap. Menurut Spradley (1980), peneliti mulai dari observasi deskripsi (descrivtif 
observations) secara luas, yaitu berusaha melukiskan secara umum situasi sosial 
dan apa yang terjadi di sana. Kemudian, setelah perekamanan dan analisis data 
pertama, peneliti menyempitkan pengumpulan datanya dan mulai melakukan 
observasi terfokus (focused observations).  Dan akhirnya setelah dilakukan lebih 
banyak lagi analisis dan observasi yang berualang-ulang di lapangan, peneliti 
dapat menyempitkan lagi penelitiannya dengan melakukan observasi selektif 
(selective observations). Sekalipun demikian peneliti masih terus melakukan 
observasi deskriftif sampai akhir pengumpulan data. 
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Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisa semiotik, yaitu teori semiotik yang berasal dari Roland Barthes. Dimana 
tanda sebenarnya merupakan representasi dari gejala yang memilikin sejumlah 
kriteria seperti nama (sebutan), peran, fungsi, tujuan, keinginan.Tanda-tanda 
tersebut berada di seluruh kehidupan manusia. Apabila tanda-tanda tersebut 
berada di seluruh kehidupan manusia, maka itu berarti tanda-tanda tersebut juga 
terdapat dalam kebudayaan manusia dan menjadi system tanda yang digunakan 
sebagai pengatur kehidupan. Karena tanda berada di seluruh kehidupan manusia 
hal itu menunjukkan bahwa tanda ada dimana-mana, ada dalam setiap kata, gerak, 
isyarat, dan lain sebagainya. 
Dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki makna 
tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi 
keberadaannya. Denotasi merupakan tingkat makna lapisan pertama yang 
deskriptif dan literal serta dipahami oleh hampir semua anggota suatu kebudayaan 
tertentu tanpa harus melakukan penafsiran terhadap tanda denotatif tersebut, tanda 
disebut juga sebagai analogon. Pada tingkat makna lapisan kedua, yakni konotasi, 
makna tercipta dengan cara menghubungkan penanda-petanda dengan aspek 
kebudayaan yang lebih luas: keyakinan-keyakinan, sikap, kerangka kerja, dan 
ideologi-ideologi suatu formasi sosial tertentu. 
Denotasi adalah apa yang digambarkan tanda terhadap objek; sedangkan 
konotasi adalah bagaimana menggambarkannya. Mitos menurut Roland Barthes 
bukanlah mitos seperti apa yang kita pahami selama ini. Mitos bukanlah sesuatu 
yang tidak masuk akal, transenden, ahistoris, dan irasional. Mitos menurut Barthes 
adalah sebuah ilmu tentang tanda, type of speech (tipe wicara atau gaya bicara) 
seseorang. Mitos digunakan orang untuk mengungkapkan sesuatu yang tersimpan 
dalam dirinya. Orang mungkin tidak sadar ketika segala kebiasaan dan 
tindakannya ternyata dapat dibaca orang lain. Dengan menggunakan analisis 
mitos, kita dapat mengetahui makna-makna yang tersimpan dalam sebuah bahasa 
atau benda (gambar).Roland Barthes pernah mengatakan, ”Apa yang tidak kita 
katakan dengan lisan, sebenarnya tubuh kita sudah mengatakannya”. Pernyataan 
itu mengindikasikan signifikansi bahasa simbolik manusia. Dalam kehidupan ini, 
manusia selain dibekali kemampuan berbahasa juga dibekali kemampuan 
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interpretasi terhadap bahasa itu sendiri. Bahasa, dalam hal ini, tidak hanya 
terfokus pada bahasa verbal atau bahasa nonverbal manusia, tetapi juga pada 
bahasa-bahasa simbolik suatu benda (seperti gambar) atau gerakan-gerakan 
tertentu. 
 
Pelaksanaan Prosesi Upacara Kerapan Sapi 
Pada malam hari sebelum hari kerapan tiba, pemilik beserta keluarga serta 
para supporternya membawa pasangan sapi ke arena perlombaan. Pasangan sapi 
tersebut, diiringi seperangkat gamelan dan Saronen. Mereka mengadakan 
perkemahan, sehingga pada malam hari sebelum hari H tiba, di arena perlombaan 
menjadi tempat yang sangat meriah. Pada malam tersebut, tak seorangpun dapat 
tidur. Karena masing-masing orang telah mempunyai tugas dan kewajiban. 
Terutama petugas perawat sapi, disamping memijat-mijat (massage) juga menjaga 
pembakaran. Dengan tujuan agar tak seekor nyamuk pun datang mendekat. 
Bahkan dari sebagian anggota rombongan melakukan tirakat, agar keesokan 
harinya sapi yang menjadi andalan keluar sebagai pemenang. 
Pada pagi hari, sepasang sapi digandengkan pada Kaleles, dan didandani 
sedemikian rupa sehingga sepasang sapi tersebut ber-penampilan keren, gagah 
dan menarik. Setelah itu, sepasang sapi tersebut diarak keliling lapangan diiringi 
oleh bunyi “taktuk”, (semacam seperangkat gamelan) yang bertalu-talu serta 
Saronen. Tingkah polah para pengiringpun tak kalah meriah, ada yang membisiki 
sapi dengan rayuan kata-kata indah agar berjuang untuk menang, ada pula yang 
menari-nari sambil bernyanyi. Setelah melakukan seremonial semua aksesoris di 
tubuh sapi ditanggalkan, dan sepasang sapi tersebut telah siap tempur untuk 
memacu kecepatannya berlari. 
 
Perlengkapan dan Makna Simbol dalam Upacara Kerapan Sapi 




Dalam makna denotasinya sapi jantan merupakan hewan berjenis 
kelamin laki-laki. Sedangkan makna konotasinya sapi jantan 
melambangkan kekuatan, ketangkasan, ketangguhan di mana sapi 
merupakan sapi pilihan. Kriteria khusus, sehat dan kuat serta pejantan 
yangcukup tingginya, diterapkan dengan ketat. Pra syarat ditentukan, 
sema-mata menjaga keseimbangan dalam jalannya karapan. Pilihan bibit 
sapi karapandilakukan secara cermat.  
b. Ambhin dan Obhit 
 
Makna denotasi dari Ambhin dan Obhit adalah pakaian 
kebesaran sapi karapan. Makna konotasinya bermakna untuk menambah 
benteng pecaya diri sapi kerapan dan membuat pesan spiritual. Sebelum 
masuk ke arena balapan, pasangan sapi muncul dengan penampilan yang 
khas. Ketika sapi memasuki arena balapan, seluruh hiasan ditubuhnya 
harus dilepas. Hingga tinggal kaleles dan obhit yang tersisa. Tak ada sapi 
karapan yang tidak mengenakan bebat ini. Sebagai unjuk kreativitas sang 
pemilik sapi, perlengkapan yang bernilai mahal ini ini segera 





Makna denotasi dari kaleles adalah sebuah bambu yang dirancang 
dan dihias sebagai media tunggang dimana panongkok atau joki berada. 




Makna denotasi dari Panongkok atau joki adalah orang yang 
berada di atas kaleles yang mengarahkan lajunya kerapan sapi. Makna 
konotasinya seorang joki tidak hanya sekedar mengendalikan laju 
kerapan sapi, tapi seorang joki harus menjalin komunikasi dan 
membentuk kebiasaan bagi sapi untuk bepacu lurus nan kencang dengan 
menggunakan raco yang merupakan alat dari rotan dengan duri-duri, terikat 
dikedua pergelangan tangan sang panongkok. Sebagai alat untuk 





Makna denotasi dari saronen adalah hadirnya sembilan orang pria 
berseragam warna mencolok yang memainkan musik tradisional madura dengan 
perlengkapannya masing-masing untuk menghibur. Sedangkan makna 




Dibalik kemeriahan dalam arena Kerapan Sapi, ada satu makna filosofi 
yang sangat mendalam. Yaitu untuk mencapai sebuah tujuan atau cita-cita perlu 
adanya satu kekompakan dan kebersamaan. Satu tujuan cita-cita akan tercapai 
apabila berada dalam satu komando. Joki merupakan gambaran sang komando 
dengan mengendarai sapi tunggangan sebagai alat dalam mencapai tujuan. 
Dengan melintasi garis lurus (sapi berlari lurus), dipandu oleh Joki. 
Diumpamakan, garis lurus tersebut adalah pengejawantahan agar manusia 
senantiasa berada dalam lintasan yang lurus. 
Gambaran Joki sebagai komando diperjelas lagi dengan posisi kaki kiri 
Joki, diletakkan di Kaleles (nangkring), sedangkan kaki kanan merangkul di 
Kaleles yang melengkung. Ini merupakan gambaran (tipikal) seorang komando 
(pemimpin) yang harus berdiri tegak diatas yang dipimpinnya, juga merangkul 
sekaligus memiliki terhadap komponen yang dipimpinnya. 
Dalam arti yang lebih lugas, suatu tujuan akan tercapai dan sukses apabila 
ada kerjasama, kebersamaan dan kekompakan yang dipandu oleh seorang 
komando (pemimpin), yang memiliki, merangkul juga melindungi komponen 
yang dipimpinnya. Sang komando dalam menjalankan kepemimpinannya 
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